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Abstract: Namalycastis spp. is deposit feeder animal because it eats by 

utilizing organic matter and omnivorous. The existence of Namalycastis has 

been found inhabit naturally decomposing nipa fronds (Nypa fruticans). Data 

regarding the colonization of Namalycastis are currently not available. The 

purpose of the study is to discover the first time and the peak of colonizations 

and the number of individual Namalycastis based on the depth of placement 

of different nipa fronds in Kakap River Mangrove Area of West Borneo. 

Sampling was carried out at three depths: 0-10 cm, 10-20 cm, and 20-30 cm 

for three months within a 10 days collection period. The highest number of 

Namalycastis individual during the study were found in nipa fronds placed 

at depth of 0-10 cm is 616 individuals with the highest number found in week 

4 of incubation. Soil texture in Sungai Kakap mangrove forest was 

dominated by dust with C-organic content decreased as the number of 

individual nipa worms decreased. 
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Pendahuluan 

 

Polychaeta adalah salah satu kelas 

Annelida yang dapat ditemukan baik di perairan 

payau, asin, perairan tawar. Pada ekosistem 

mangrove, Polychaeta berperan sebagai makanan 

bagi hewan akuatik seperti ikan dan udang 

(Bruno et al., 1998). Cacing nipah Namalycastis 

termasuk dalam salah satu genus Polychaeta 

yang banyak ditemukan hidup di perairan 

mangrove terutama di sekitar tumbuhan nipah 

(Nypa fruticans).  

Namalycastis bersifat omnivora 

(Rasmussen, 1994) dan mengambil makanan 

dengan cara memakan deposit atau deposit 

feeder. Pada vegetasi di sekitar nipah, 

Namalycastis mengonsumsi bahan organik yang 

berasal dari bagian nipah yang membusuk. 

Cacing Namalycastis di Kalimantan Barat 

ditemukan di perairan mangrove Sungai Kakap 

Kabupaten Kubu Raya. 

Informasi tentang cacing nipah di 

Kalimantan Barat sampai saat ini sebagian besar 

mengenai deskripsi morfologi dan maturasi 

N.terrestris  (Chintia et al., 2020; Epriliony et 

al., 2021), karakteristik morfologi dan 

habitat N. rhodochorde (Junardi, 2008), 

ukuran panjang tubuh N.abiuma (Junardi, 

2018), sebagai informasi keberadaannya di 

habitat masih terbatas. 
Menurut Rasmussen (1994), Namalycastis 

tidak hanya ditemukan pada daerah yang 

berlumpur saja namun terdapat pada kayu 

membusuk. Keberadaan Namalycastis yang lebih 

menyukai hidup di sekitar vegetasi nipah 

mengindikasikan adanya proses pembentukan 

koloni pada bagian vegetasi nipah yang sedang 

membusuk, namun sampai saat ini hal tersebut 

belum dapat dipastikan. Menurut Rudi (2006), 

kolonisasi adalah proses berkumpulnya biota-

biota yang sejenis yang mengelompok menjadi 

satu dan membentuk koloni.  

Salah satu faktor yang berperan pada 

kolonisasi adalah keberadaan bahan organik. 

Penelitian Eijsackers (2011), menunjukkan 

bahwa keberadaan bahan organik merupakan 

faktor yang sangat penting bagi kehidupan 

cacing tersebut. Kolonisasi pada Polychaeta 
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khususnya Namalycastis juga mengindikasikan 

kebutuhannya akan bahan organik seperti pada 

cacing tanah karena kebutuhan kedua cacing 

tersebut sama terhadap bahan organik yang 

digunakan sebagai sumber makanan. 

Kehadiran cacing nipah pada pelepah 

nipah yang sedang mengalami proses 

dekomposisi menarik untuk diteliti terkait 

dengan asosiasinya dengan perombakan bahan 

organik dan faktor lain yang memengaruhi 

proses pembentukan koloni. Untuk itu beberapa 

aspek dalam proses pembentukan koloni seperti 

waktu pertama pembentukan koloni dan puncak 

kepadatan koloni seiring dengan waktu dan laju 

pembusukan pelepah, distribusi cacing nipah 

terkait dengan ketersediaan pelepah dan oksigen 

perlu untuk diketahui. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan April 

hingga Juli 2022. Lokasi penelitian meliputi 

kawasan Mangrove Sungai Kakap Kabupaten 

Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. 

Pengambilan data dilakukan pada pagi atau siang 

hari berdasarkan waktu surut air laut untuk 

memudahkan saat pengambilan data. Analisis 

karbon organik dilakukan di Laboratorium 

Terpadu Universitas Tanjungpura dan analisis 

tipe tekstur tanah dilakukan di Laboratorium 

Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Tanjungpura. 

 

Deskripsi lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di hutan 

mangrove yang berada dalam area Kantor 

Telkom Sungai Kakap. Lokasi penelitian secara 

administrasi masuk dalam wilayah Kecamatan 

Sungai Kakap. Rona lingkungan lokasi 

penelitian didominasi oleh tumbuhan nipah 

(Nypa fructicans) dan jeruju (Acanthus sp.) 

dengan substrat berupa lumpur. Kecepatan arus 

perairan estuari Sungai Kakap berkisar antara 

0,2m/dt hingga 0,7m/dt (Sari et al., 2021), 

dengan salinitas 2,25‰ (Hidayat et al., 2014). 

 

Penempatan pelepah dan pengambilan 

sampel Cacing Nipah 

Penelitian ini menggunakan pelepah yang 

dipotong dengan ukuran panjang masing-masing 

10 cm dan diletakkan secara vertikal pada tiga 

kedalaman yang berbeda, yaitu 10 cm, 20 cm, 

dan 30 cm. Jumlah pelepah yang dimasukkan 

pada tiap kedalaman masing-masing sebanyak 9 

pelepah dengan 5 ulangan pada setiap 

kedalaman. Sebelum dilakukan pengamatan, 

pelepah nipah pada setiap kedalaman dibiarkan 

selama empat pekan hingga membusuk. 

Pengambilan sampel cacing nipah dilakukan 

mulai pada pekan keempat dan pengamatan 

selanjutnya dilakukan sepuluh hari sekali selama 

tiga bulan (9 kali sampling). Pengambilan sampel 

pelepah dilakukan pada pagi atau siang hari 

berdasarkan waktu surut air laut. Cacing nipah 

yang terdapat pada .dihitung dari masing-masing 

pelepah dan dari berbagai tingkat kedalaman. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber : 

ArcGIS) 

 

Analisis data 

Data jumlah individu dan bobot tubuh 

cacing nipah berdasarkan kedalaman dan waktu 

inkubasi dianalisis secara deskriptif dengan 

diagram dan grafik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Jumlah individu Cacing Nipah (Namalycastis 

spp.) di Sungai Kakap  

Jumlah Namalycastis tertinggi yang 

ditemukan selama penelitian berada pada 

pelepah yang ditempatkan di kedalaman 0-10 cm 

dengan total 616 individu dari 45 pelepah, 

sedangkan jumlah individu Namalycastis 

terendah berada pada kedalaman 20-30 cm 

dengan total 256 individu dari 45 pelepah. Total 

jumlah individu pada kedalaman ini kurang dari 

setengah dari jumlah individu pada kedalaman 0-

10 cm (Gambar 2). 
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Gambar 2. Jumlah Individu Namalycastis spp. di 

Setiap Kedakaman Sekama 70 Hari Inkubasi 

 

Hasil pengamatan selama 70 hari inkubasi, 

dalam inkubasi ke 10 hari menunjukkan bahwa 

jumlah individu yang diperoleh pada kedalaman 

0-10 cm dan 20-30 cm menurun. Sementara pada 

kedalaman 10-20 cm cenderung fluktuatif 

(Gambar 3). Individu di kedalaman 0-10 cm pada 

pekan ke-1 memiliki jumlah tertinggi sebesar 49 

individu. Individu di kedalaman 10-20 cm pada 

pekan ke-1 memiliki jumlah paling sedikit. 

 

 
Gambar 3. Individu Namalycastis spp. di Setiap 

Kedalaman,     0 – 10 cm,     10 – 20 cm, 

    20 – 30 cm, Selama 70 Hari Inkubasi 

 

Jumlah individu pada kedalaman 10-20 

cm pada pekan ke-1 lebih sedikit bila 

dibandingkan dengan kedalaman 0-10 cm. 

Individu di kedalaman ini mengalami 

peningkatan jumlah pada pekan ke-2 dan 3. 

Memasuki pekan ke-4, jumlah individu yang 

ditemukan terus mengalami penurunan hingga 

tidak lagi ditemukan pada pekan ke-7 dan 8 

(Gambar 3). Jumlah individu yang ditemukan 

pada kedalaman 20-30 cm cenderung sama 

dengan kedalaman 0-10 cm pada masing-masing 

waktu inkubasi. Jumlah individu di kedalaman 

ini juga menurun di pekan ke-2 dan meningkat 

kembali di pekan ke-3 dan 5. Individu 

Namalycastis spp. pada kedalaman 20-30 cm 

tidak lagi ditemukan keberadaannya semenjak 

pekan ke-6 hingga pekan ke-7 atau 20 hari lebih 

cepat dibandingkan dengan kedalaman 0-10 cm. 

 

Bobot Cacing Nipah (Namalycastis spp.) 

Selama 70 Hari Inkubasi 

Bobot cacing nipah yang diukur adalah 

bobot basah total pada masing-masing 

kedalaman. Hasil pengukuran bobot cacing 

disajikan pada Gambar 4. Bobot tubuh cacing 

tertinggi ditemukan pada pelepah di kedalaman 

0-10 cm, sedangkan bobot cacing terendah ada 

pada kedalaman 20-30 cm. Bobot dipengaruhi 

oleh jumlah individu yang ditemukan pada 

masing-masing kedalaman, semakin dalam 

jumlah individu yang ditemukan semakin sedikit. 

 

 
Gambar 4. Bobot Total Namalycastis spp. di Setiap 

Kedalaman Selama 70 Hari Inkubasi 

 

Bobot total cacing juga dihitung 

berdasarkan waktu inkubasi. Namalycastis spp. 

di setiap kedalaman yang diamati mengalami 

penurunan, terkecuali pada pekan ke-4 dan 6, 

namun kenaikan tersebut relatif kecil 

dibandingkan dengan bobot pekan ke-1 inkubasi. 

Bobot pada kedalaman 10-20 cm di waktu 

inkubasi pekan ke-1 lebih rendah dibandingkan 

dua kedalaman lainnya pada waktu inkubasi 

yang sama (Gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Bobot Total Namalycastis spp. di Setiap 

Kedalaman,     0 – 10 cm,     10 – 20 cm, 

    20 – 30 cm, Selama 70 Hari Inkubasi 
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Kondisi faktor lingkungan selama penelitian 

Faktor lingkungan seperti pH tanah, 

kelembaban tanah, salinitas dan suhu tanah yang 

diukur dalam penelitian ini tidak berbeda (Tabel 

1). Derajat keasaman tanah di lokasi penelitian 

tergolong masam. Salinitas dan suhu tanah pada 

semua kedalaman tergolong rendah. 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan di 

Sungai Kakap 
 

Parameter 

lingkungan 

Kedalaman (cm) 

0-10 10-20 20-30 

pH Tanah 5,6 5 4,9 

Kelembaban 

Tanah (%) 
100 100 100 

Salinitas (‰) 4,1 4,1 4,1 

Suhu Tanah 26,6 26,6 26,6 

 

Hasil analisis tekstur substrat 

menunjukkan bahwa tekstur sedimen di lokasi 

penelitian termasuk dalam kategori lumpur 

berliat (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Tekstur Substrat Tanah 

Namalycastis spp. di Sungai Kakap 
 

Parameter 

Lingkungan 
% 

Tipe 

Tekstur 

Tekstur Substrat 

Tanah (Kedalaman 

0-30 cm) 

92,80 (debu) 

7,20 (liat 

0,00 (pasir) 

Debu* 

 

Analisis C-organik dilakukan di 

Laboratorium Terpadu Universitas Tanjungpura. 

Kandungan karbon organik tanah dan pelepah 

ditemukan menurun pada akhir penelitian ini 

(Tabel 3). 

 
Tabel 3. Hasil Analisis C-Organik Namalycastis spp. 

di Sungai Kakap 
 

Sampel 
C-Organik (%) 

0-10 10-20 

Tanah 65,55** 53,81** 

Pelepah 48,79* 46,10* 

 

Banyaknya individu cacing nipah yang 

ditemukan selama pengamatan tidak berkorelasi 

dengan parameter lingkungan, namun bekorelasi 

dengan kandungan organik pelepah nipah 

walaupun nilai C-organik dalam pelepah pada 

awal dan akhir pengukuran tidak jauh berbeda. 

Hasil pengamatan visual dalam satu pelepah 

ditemukan bagian-bagian yang tidak mengalami 

proses pembusukan secara merata. Hal ini diduga 

akan memengaruhi perbedaan jumlah individu 

antar waktu inkubasi. 

 

Pembahasan 

 

Jumlah individu Cacing Nipah (Namalycastis 

spp.) di Hutan Mangrove Sungai Kakap 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah individu cacing nipah tertinggi berada 

pada kedalaman 0-10 cm. Sementara jumlah 

individu terendah berada pada kedalaman 20-30 

cm. Rendahnya jumlah individu yang terdapat 

pada kedalaman 10-20 cm dan 20-30 cm diduga 

karena cacing nipah memiliki keterbatasan untuk 

masuk ke bagian tanah yang lebih dalam. Jumlah 

individu Namalycastis yang ditemukan selama 

penelitian menunjukkan kecenderungan 

menurun bergantung pada kedalaman 

penempatan pelepah nipah. Semakin dalam, 

jumlah individu yang ditemukan semakin 

berkurang dan durasi tinggal individu akan 

semakin pendek. Tanah pada kedalaman 10 

hingga 30 cm cenderung lebih padat. Cacing 

nipah lebih mudah beraktivitas pada kedalaman 

0-10 cm karena tanah pada kedalaman tersebut 

bertekstur lebih lunak. 

Jumlah individu pada kedalaman 0-10 cm 

pada waktu inkubasi pekan ke-1 memiliki jumlah 

tertinggi di antara delapan waktu inkubasi. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka diperoleh 

gambaran bahwa semakin lama waktu inkubasi, 

jumlah cacing nipah juga akan semakin menurun. 

Jumlah individu pada waktu inkubasi pekan ke-4 

dan 6 mengalami peningkatan. Sementara itu, 

cacing nipah pada kedalaman 10-20 cm memiliki 

jumlah yang rendah dibandingkan dengan dua 

kedalaman lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

pelepah nipah yang berada di kedalaman 10-20 

cm pada inkubasi pekan ke-1 belum terlalu 

terdekomposisi, sehingga kurang diminati oleh 

cacing nipah sebagai bahan makanannya.  

Pembusukan serasah dibantu oleh 

keberadaan mikrobia seperti jamur dan bakteri 

serta biota mikro dan makroinvertebrata yang 

hidup di strata serasah terutama di lapisan atas 

tanah yang berperan penting dalam dekomposisi 

bahan organik (Krishna & Mohan, 2017). 

Menurut Rasmussen (1994), Namalycastis lebih 

banyak ditemukan pada pelepah nipah yang 
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membusuk. Pada penelitian ini lebih banyak 

ditemukan pada kedalaman 0-10 cm.  

Cacing nipah pada kedalaman 10-20 cm 

memiliki jumlah yang paling rendah pada 

inkubasi pekan ke-1, akan tetapi memiliki jumlah 

yang lebih tinggi dibandingkan dua kedalaman 

lainnya pada inkubasi pekan ke-2 dan 3. Pelepah 

nipah pada kedalaman ini terlihat mulai 

membusuk secara merata pada inkubasi pekan 

ke-2, sehingga ditemukan jumlah individu yang 

lebih tinggi dari dua kedalaman lainnya. Jumlah 

individu pada kedalaman tersebut mulai menurun 

semenjak waktu inkubasi pekan ke-4. Sementara 

itu, jumlah individu pada kedalaman 0-10 cm dan 

20-30 cm ditemukan menurun. 

 

Bobot Cacing Nipah (Namalycastis spp.) 

selama 70 hari inkubasi 

Bobot total cacing nipah pada tiap 

kedalaman penempatan pelepah nipah sejalan 

dengan jumlah individu yang ditemukan. Bobot 

dipengaruhi oleh jumlah individu yang 

ditemukan pada masing-masing kedalaman. 

Semakin dalam penempatan pelepah, jumlah 

individu yang ditemukan semakin sedikit. Bobot 

total tertinggi berada pada kedalaman 0-10 cm. 

Selain dari tingginya jumlah individu yang ada, 

ukuran cacing nipah yang ada pada kedalaman 

tersebut cenderung lebih besar dibandingkan 

dengan dua kedalaman lainnya. Cacing nipah 

yang memiliki ukuran besar cenderung berada 

tidak jauh dari permukaan karena substrat pada 

kedalaman 0-10 cm lebih lunak sehingga 

memudahkannya dalam bergerak. Menurut Putri 

(2021), polychaeta mudah bergerak pada substrat 

yang tidak terlalu padat untuk mencari makanan 

maupun untuk beraktivitas sehingga energi yang 

diperoleh dari makanan sebagian besar 

digunakan untuk pertumbuhan bukan untuk 

beraktivitas. 

Bobot total cacing nipah diukur selama 70 

hari masa inkubasi, bobot total tertinggi 

berdasarkan hasil penelitian terjadi pada inkubasi 

pekan ke-1. Tingginya bobot total cacing nipah 

pada waktu inkubasi pekan ke-1 diduga karena 

pelepah masih pada tahap awal pembusukan 

yang memiliki sumber nutrisi yang lebih banyak. 

Ketersediaan sumber makanan dapat 

memengaruhi kebiasaan makan Nereididae. 

Sumber makanan yang melimpah secara relatif 

meningkatkan frekuensi makan Nereididae 

(Jumars et al., 2015). Komponen pakan yang 

terpenting untuk kebutuhan hidup hewan adalah 

protein. Menurut Yuwono (2003), larva 

polychaeta yang diberi pakan dengan kandungan 

protein nabati memiliki tingkat kelulusan yang 

relatif tinggi (96,33%) dibandingkan dengan 

pakan dengan kandungan protein hewani 

(78,66%). Sementara itu, pada inkubasi pekan 

ke-4 bobot total cacing nipah kembali naik 

disebabkan kenaikan jumlah individu yang 

ditemukan. Berdasarkan pengamatan bobot total 

cacing nipah selama inkubasi 70 hari 

menunjukkan bahwa seiring dengan tingginya 

jumlah individu yang berada dalam pelepah, 

semakin berat pula bobot total cacing nipah. 

 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

kolonisasi Namalycastis spp. 

Cacing nipah dapat ditemukan di setiap 

kedalaman yang digunakan. Hal ini disebabkan 

oleh kandungan karbon organik yang berada di 

dalam substrat pelepah nipah dan tanah. Hasil 

analisis karbon organik baik pada tanah maupun 

pelepah nipah secara keseluruhan tergolong 

tinggi. Karakteristik substrat polychaeta 

tergolong lumpur berliat dengan kandungan 

karbon organik tinggi (Junardi, 2001). 

Kandungan bahan organik yang tinggi pada 

tanah dan pelepah nipah mendukung 

kelangsungan hidup Namalycastis spp., yang 

mengonsumsi bahan organik sebagai sumber 

makanannya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Junardi (2018) yang mengasumsikan bahwa 

Namalycastis abiuma mengonsumsi bahan 

organik yang membusuk dari nipah. 

Priyandayani et al. (2018) menyatakan bahwa 

konsentrasi karbon organik yang relatif tinggi 

dalam substrat akan mengundang Polychaeta 

untuk mencari makan. 

Polychaeta dapat mencerna C-organik 

hasil degradasi dari proses mikrobial aerob dan 

anaerob berupa protein, selulosa, dan lignin 

(Hartanti et al., 2011). Cacing nipah hanya 

ditemukan berada pada pelepah karena pelepah 

nipah banyak mengandung selulosa, 

hemiselulosa, lignin serta kandungan unsur 

organik seperti Na, K, Cl, Mg, Ca, Si, P, S, dan 

Al (Syabana & Widiastuti, 2018). Selulosa 

merupakan sumber karbon yang pemecahannya 

dapat terjadi melalui fermentasi. Proses 

degradasi selulosa tumbuhan nipah dilakukan 

oleh bakteri dengan bantuan enzim selulase yang 

dihasilkan dari mikroorganisme yang terdapat 
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dalam saluran cerna cacing nipah (Yanti et al., 

2019).  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa cacing nipah pada setiap kedalaman akan 

mengalami penurunan jumlah hingga akhirnya 

tidak lagi ditemukan keberadaannya dalam 

pelepah nipah. Waktu inkubasi pekan ke-1 relatif 

memiliki jumlah individu yang lebih tinggi. Hal 

ini dipengaruhi oleh kandungan organik yang ada 

di dalam substrat tergolong tinggi. Kandungan 

bahan organik tinggi yang terakumulasi dalam 

substrat memudahkan cacing nipah dalam 

mencari sumber makanannya. Banyaknya bahan 

organik yang terakumulasi di permukaan tanah 

bagian atas menyebabkan tingginya jumlah 

individu cacing nipah yang ditemukan pada 

kedalaman 0-10 cm. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Kushartono (2009) yang dilakukan di 

daerah mangrove, hasil pengukuran karbon 

organik pada kedalaman 10 cm diketahui lebih 

tinggi dibandingkan kedalaman 20 dan 30 cm. 

Analisis kandungan karbon organik sampel tanah 

dari tegakan nipah bagian permukaan memiliki 

kandungan karbon organik lebih tinggi 

dibandingkan tanah pada kedalaman >20cm 

(Mantiquilla et al., 2019). Menurut Allen et al. 

(1976), serasah yang mengalami proses 

dekomposisi hanya terjadi pada bagian 

permukaan tanah, sehingga pada kedalaman 

lebih dari 20 cm pengaruh dari proses 

dekomposisi tidak nyata. 

Cacing nipah tidak ditemukan pada 

pelepah nipah di kedalaman 0 – 10 cm pada 

waktu inkubasi 70 hari karena kondisi pelepah 

nipah yang sudah terdekomposisi. Pelepah nipah 

yang ada hanya tersisa pelepah kosong. Junardi 

(2008), mengemukakan bahwa karbon organik 

tinggi yang berada dalam tubuh cacing nipah 

merupakan akumulasi karbon organik tanah dan 

jaringan tumbuhan nipah. Pelepah nipah yang 

sudah tidak memiliki serat tidak dapat 

dikonsumsi oleh cacing nipah. Kandungan bahan 

organik pada pelepah nipah dipekan ke-8 

mengalami penurunan dibandingkan dengan 

kandungan bahan organik yang diukur pada 

pekan ke-1. Kandungan bahan organik pada 

tanah di akhir waktu inkubasi masih tergolong 

tinggi, akan tetapi tidak ditemukan cacing nipah. 

Menurut Romadhoni dan Aunurohim (2013), 

apabila kandungan bahan organik tinggi tetapi 

tidak ditemukan Polychaeta pada area tersebut 

dikarenakan tingginya kandungan tannin yang 

merupakan zat antinutrisi. Tannin akan 

mengganggu metabolisme Polychaeta. Menurut 

Priyandani et al (2018), zat tannin tidak disukai 

oleh Polychaeta. Tidak ditemukannya cacing 

nipah pada waktu inkubasi pekan ke-8 diduga 

karena tingginya kandungan zat tannin yang 

berasal dari tumbuhan nipah di lokasi penelitian 

 

Kesimpulan 

 

Waktu kehadiran cacing nipah pertama 

kali pada pelepah yang membusuk adalah empat 

pekan setelah pemasangan pelepah (pekan ke-1). 

Puncak kolonisasi terjadi pada pekan ke-1 waktu 

inkubasi. Jumlah individu cacing nipah 

ditemukan paling banyak pada kedalaman 0 – 10 

cm dari permukaan tanah. 
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